UNGKIN, tak ba-
M nyak  masyarakat
yang mengetahui

bahwa 21 Februari 2014 lalu
adalah Hari Peduli Sampah Na-
sional. Tanggal tersebut dija-
dikan sebagai tanggal yang ber-
sejarah dalam sistem persam-
pahan nasional karena tepat
tanggal 21 Februari 2005 telah
terjadi tragedi longsornya TPA
Leuwigajah sebagai tempat
pembuangan dari Bandung Ra-
ya (Kota Bandung, Kabupaten
Bandung, dan Cimahi).

Sebelum kejadian tersebut
mungkin kita semua tidak me-
nyadari betapa pentingnya me-
ngelola sampah dengan benar,
tidak hanya dalam konteks ska-
la kota, tetapi juga skala rumah
tangga atau individu. Sebagai
makhluk ciptaan Tuhan yang
patut bersyukur atas apa pun
yang menjadi kehendak-Nya
sudah selayaknya kita bersyu-
kur atas kejadian tersebut kare-
na bisa jadi kejadian tersebut
adalah suatu bentuk peringatan
dari Allah agar kita semua sadar
bahwa apa yang kita lakukan
selama ini terutama yang
berkaitan dengan urusan sam-
pah, adalah kurang baik.

Momentum

Peristiwa musibah persampa-
han terbesar di Indonesia terse-
but seharusnya dijadikan seba-
gai momentum untuk mela-
kukan perubahan dalam berba-
gai hal terkait dengan pengelo-

laan sampah. Konteks peruba-
han tidak hanya menyangkut
aspek manajemen pengelolaan
yang hanya menggunakan pen-
dekatan "ujung pipa” (end of
Ppipe treatment), tetapi hingga
setiap individu sebagai peng-
hasil sampah. Hal ini dise-
babkan, tragedi tersebut bisa ja-
di merupakan kesalahan kolek-
tif yang terakumulasi. Dalam
tulisan ini penulis tidak akan
menyoroti kesalahan manaje-
men pengelolaan sampah ter-
utama Kota Bandung, tetapi
lebih ke bagaimana setiap indi-
vidu harus menyikapi hal terse-
but sehingga kemudian mela-
kukan perubahan dalam hal
tindakan dan perbuatan.
Selama ini mungkin kita
tidak menyadari bahwa long-
sornya TPA Leuwigajah hingga
menyebabkan darurat sampah
yang hingga kini masih meng-
hantui masyarakat Kota Ban-
dung karena belum ada solusi
yang definitif, juga berkaitan
dengan semua individu masya-
rakat sebagai penghasil sam-
pah. Selama ini banyak ma-
syarakat atau bahkan kita se-

mua hanya menganggap bahwa
sampah adalah material sisa ak-
tivitas yang harus dibuang.
Padahal sebagian dari sampah
tersebut masih dapat dikonver-
si menjadi sesuatu yang bernilai
dan dibutuhkan untuk kehidu-
pan manusia.

Mungkin masalah terbesar
terkait dengan individu peng-
hasil sampah bukan persepsi
mengenai sampah yang di-
buangnya, tetapi bagaimana ca-
ra membuangnya. Di sinilah
menurut penulis yang teramat
parah terjadi di masyarakat Ko-
ta Bandung yang masih mem-
buang sampahnya di semba-
rang tempat.

Etika dan pendekatan
teologis

Etika dalam memperlakukan
sampah sebagai bagian dari
persoalan ' lingkungan hidup
Kota Bandung adalah sangat
strategis untuk mewujudkan

. Kota Bandung lebih baik. Se-

cara harfiah, etika berasal dari
kata ethos (bahasa Yunani
Kuno) yang artinya adat atau
kebiasaan (Siregar, 2010).
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Oleh karena itu, etika adalah
ilmu yang membahas tentang
adat kebiasaan manusia yang
biasanya juga dikaitkan dengan
moral. Berbicara tentang etika
dalam pandangan ahli filusuf
merupakan bagian dari teologis.
Teologi berasal dari bahasa Yu-
nani, theos yang berarti Tuhan,
dan logos yang berarti studi,
dengan demikian teologi adalah
studi masalah-masalah ketu-

+hanan dan kaitan Tuhan de-

ngan dunia nyata atau realitas
(Ferm, 1976). Dalam konteks
lingkungan hidup, teologi dapat
dimaknai sebagai upaya meng-
hadirkan Tuhan dalam segala
perbuatan yang berkaitan de-
ngan lingkungan hidup (Asad,
atal, 2011). Dari pandangan
teologis tersebut hampir semua
agama di dunia ini menganggap
bahwa menjaga lingkungan
hidup adalah penting sebagai
sebuah amanah dari Tuhan.
Dalam agama Islam sendiri
banyak sekali ayat Alquran dan
hadis yang mengatur bagai-
mana etika manusia terhadap
lingkungan. Dari sisi tauhidiyah
lingkungan hidup adalah meru-
pakan amanah dari Allah dan
oleh karenanya harus dijaga
dan dilestarikan. Ayat Alquran
yang berkaitan dengan hal
tersebut di antaranya QS Al-
A'raf: 56, kemudian QS Al-
Qashash: 83. Makna dari ayat
di atas adalah bahwa apabila ki-
ta sebagai pelaku industri mis-
alnya yang mengambil sumber

daya alam sebagai bahan baku,
ingat bahwa itu adalah milik Al-
lah, oleh karena itu jangan di-
rusak apalagi dihabiskan karena
masih ada anak cucu kita. Keti-
ka kita membuang limbah ke
lingkungan, ingat bahwa alam
dan lingkungan ini adalah milik
Allah yang harus dijaga ke-
lestariannya, ingat bahwa keti-
ka kita membuang limbah sem-
barangan akan merugikan baik
diri sendiri juga orang lain yang
artinya kita telah zalim ter-
hadap orang lain, dan berbuat
zalim itu ancamannya neraka
(QS Al-Anfaal: 25).

Ketika masyarakat Kota
Bandung yang saat ini sedang
ramai membicarakan masalah
sampah dan bagaimana so-
lusinya, maka sering tidak di-
sadari bahwa masalah dan so-
lusinya tersebut ada pada diri
kita sendiri. Tidak bermaksud
mengabaikan pentingnya tek-
nologi menurut hemat penulis
penyelesaian secara hakiki se-
layaknya dimulai dari peruba-
han etika dan cara pandang ki-
ta sebagai penghasil sampah
untuk memperlakukan sam-
pah secara bijak. Pendekatan
teologis dan rumus perubahan
yakni: mulailah dari diri sen-
diri, mulailah dari hal yang ke-
cil, dan mulailah sekarang ju-
ga, tampaknya harus diterap-
kan sambil menunggu tek-
nologi yang dianggap tepat un-
tuk menyelesaikan masalah
sampah Kota Bandung, ***
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